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	Abstrak 
Behaviour Setting disebut juga dengan “tata perilaku” yaitu pola perilaku manusia yang berkaitan dengan tatanan lingkungan fisiknya. Perpustakaan  merupakan suatu fasilitas yang bersifat umum, tetapi di dalamnya Perpustakaan khususnya pada ruang baca sangat di butuhkan suatu ruang yang bersifat private . Dapat dilihat dari banyaknya pengguna Perpustaan Perguruan Tinggi yang menciptakaan ruang private sendiri pada ruang baca baik itu secara individu maupun berkelompok unruk mendapatkan privasi dari pengguna lainnya. Sehingga dibutuhkan agar kenyamaan pengguna pada saat membaca di dalam Perpustakaan tidak terganggu dengan kehadiran dan aktivitas pengguna lain disekitarnya. Penelitian ini mengambil 3 Perguruan Tinggi di Kota Medan yaitu Univevrsitas Sumatera Utara, Universitas Negeri Medan, Universitas Muhamammadiyah Sumatera Utara . Dengan melakukan analisis terhadap perilaku pengunjung yang ada di Perpustakaan  ini akan memberikan rekomendasi rancangan penataan perabot yang sesuai dengan pola perilaku pengguna pada ruang baca dan ruang buku  dan menciptakan ruang Private didalam Perpustakaan yang bersifat umu. Analisa lebih mendalam dilakukan dengan menganalisis Behavior Setting yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pelajar terhadap ruang, ukuran, bentuk, penataan perabot, temperatur dan pencahayaan. Bentuk perilaku pelajar yang tercipta yaitu perilaku terbuka dan tertutup, jarak yang diciptakan ialah jarak intim dan jarak personal.
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Kata kunci: Behaviour Setting, Arsitektur Perilaku, Perpustakaan Perguruan Tinggi.

Abstract 

 Behavior Settings are also called "behavioral arrangements" which are patterns of human behavior that are related to the physical environment. The library is a general facility, but in it the library, especially in the reading room, is very much needed by a private space. It can be seen from the many users of College Library who create their own private space in the reading room both individually and in groups to get privacy from other users. So that it is needed so that the user's convenience when reading in the Library is not disturbed by the presence and activities of other users around it. This study took 3 Universities in Medan, namely North Sumatra University, Medan State University, North Sumatra Muhamammadiyah University. By analyzing the behavior of visitors in this library, it will provide recommendations on furniture arrangement design that are in accordance with the patterns of user behavior in the reading room and book room and create a private space in the general library. More in-depth analysis is done by analyzing Behavior Settings, namely the factors that influence student behavior on space, size, shape, arrangement of furniture, temperature and lighting. The form of student behavior that is created is open and closed behavior, the distance created is intimate distance and personal distance.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan perpustakaan merupakan suatu keharusan bagi dosen dan mahasiswa untuk menyelenggarakan proses pemvalajaran yang efesien. Hal ini tentunya juga semakin di perkuat pada berubahnya metode pembelajaran yang konversional kepada metode pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk belajar mandiri. Transformasi metode pembelajaran tersebut tentunya mengharuskan perpustakaan untuk meningkatkan pelayananan secara lebih baik lagi. Untuk menjalankan fungsi tersebut tentunya perpustakaan harus mampu menerjemahkannya kedalam perlakuan yang operasional. Perlakuan yang operasional maksudnya adalah pengembangan dan sistematisasi manajeman perpustakaan perguruan tinggi yang tepat dan ideal. (Hidayat A, 2015)


Di Kota Medan Perpustakaan Perguruan Tinggi sudah sangat berkembang, contohnya diberbagai Perguruaan Tinggi ternama yang sudah memiliki fasilitas yang sangat mendukung. Jumlah Perpustakaan Perguruan Tinggi di Kota Medan ialah berjumlah 27 Perpustakaan Perguruaan Tinggi, baik Universitas, Institut, Sekolah Tinggi dan juga Akademik. Dalam Penelitian ini mengambil 3 Perpustakaan Perguruaan Tinggi yang akan di amati dan dikaji berkaitan dengan behaviour setting pada ruang Perpustakaan. Pengambilan 3 obyek ini dikarenakan ketiga Perguruaan Tinggi tersebut merupakan Perguruan Tinggi yang memiliki fasilitas yang lengkap untuk mendukung kegiatan di dalam Perpustakaannya. Dengan melakukan analisis terhadap perilaku pengunjung yang ada di Perpustakaan  ini akan memberikan rekomendasi rancangan penataan perabot yang sesuai dengan pola perilaku pengguna pada ruang baca dan ruang buku  dan menciptakan ruang Private didalam Perpustakaan yang bersifat umu. Analisa lebih mendalam dilakukan dengan menganalisis Behavior Setting yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pelajar terhadap ruang, ukuran, bentuk, penataan perabot, temperatur dan pencahayaan.

METODE PENELITIAN
Pada perancangan ini digunakan beberapa metode di antara nya ialah : 

1. Teknik pengumpulan data  melalui studi literatur, Pemetaan perilaku dan observasi,  Wawancara dan kuisioner, Bahan visual (dokumentasi) 

2. Teknik analisis data meliputi menganalisis hasil pemetaan terhadap Aktivitas yang berulang, berupa pola perilaku, Pengaruh penataan seting terhadap pola perilaku.

3. Menyusun dan menganalisa dokumentasi di lapangan, berkaitan dengan Ukuran dan penataan perabot pada ruang, Tempertatur dan pencahayan pada ruang, Menganalisis hasil wawancara dan kuisioner, Hasil dari pemetaan perilaku berupa analisa dokumetasi dilapangan, menarik kesimpulan dan membuat rekomendasi desain.  

4. Tahapan Penelitian meliputi  Pendataan awal untuk menentukan ruang pada boarding school yang menjadi studi   kasus, Pemetaan perilaku dengan metode Place centered map, Tahap wawancara dan kuisioner,  Tahap analisis, Tahap sintesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perpustakaan Universitas Negeri Medan berada di Jl. Willem Iskandar Ps.V, Kenangan Baru, Percut Sei Tuan, Kenangan Baru, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371. Periode Waktu Pengamatan dan Pemetaan Perilaku

1. Pengamatan dan Pemetaan pada pengguna Individu, yaitu pada periode waktu pukul 10.00 wib – 13.30 wib, dilakukan pada pengamatan hari pertama di lantai 1, pada periode waktu pukul 10.00 wib – 12.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari pertama di lantai 2.

2. Pengamatan dan Pemetaan pengguna kelompok yaitu pada periode waktu pukul 11.00 wib – 13.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari ketiga di lantai 2, Pada periode waktu pukul 08.30 wib – 11.30 wib, diakukan pada  pengamatan hari ke-empat di lantai 2, Pada periode waktu pukul 10.00 wib – 13.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari kelima

Dari analisis pemetaan perilaku pada ruang baca di Perpustakaan Universitas Negeri Medan, Mapping Menggunakan Metode Person Center Map Pada Perpustakaan Universitas Negeri Medan
1. Mapping secara individu, Dilantai 1 pada pengamatan , Seorang mahasiswa (A) sedang mengerjakan tugas kuliah dari pukul 10.00 wib - pukul 11.30 wib. Aktivitas didalam perpustakaan ± 1 jam.
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2. Mapping secara kelompok

Dilantai 1 pada pengamatan hari pertama mahasiswa (D) dan (E) mengerjakan tugas dikomputer dari pukul 10.00 wib – 13.00 wib. Aktivitas dilakukan ± 2 jam. 
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Pengaruh Penataan Seting terhadap Pola Perilaku, Setelah melakukan pengamatan dan pemetaan perilaku pengguna perpustakaan pada Perpustakaan Perguruan Tinggi di Universitas Negeri Medan. Maka peneliti merangkum hal-hal yang dapat dijadikan bahan untuk menata kembali peletakan perabot yang mampu mendukung aktivitas pengguna perpustakaan. Adapun kesimpulannya yaitu sebagai berikut, aktivitas pengguna lebih banyak atau sering terjadi di bagian ruang baca yang berdekatan langsung dengan jendela, hal ini diakibatkan karena kualitas cahaya yang cukup baik view keluar masih sangat alami yaitu dikelilingi pepohonan sehingga menimbulkan kesan atau suasana tenang terhadap pengguna perpustakaan. Maka hal ini dapat dijadikan sebagai masukan kepada peneliti untuk memberikan rekomendasi desain penataan fasilitas ruang baca yang lebih banyak dekat dengan jendela/sumber cahaya alami.
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Gambar aktivitas pengguna di Perpustakaan Unimed
Untuk aktivitas pengguna diantara ruang baca dan ruang buku, masih banyak pergerakan pengguna yang terkesan kurang nyaman, hal ini diakibatkan kurangnya fasilitas ruang baca yang dekat dengan rak buku, dan perabot yang tidak sesuai dengan standar.           
Berdasarkan dari hasil pengamatan aktivitas pengguna perpustakaan pada Perpustakaan Universitas Negeri Medan, maka peneliti dapat menyimpulkan rata-rata lamanya waktu yang digunakan pengguna didalam Perpustakaan Khususnya di ruang baca yaitu 3 jam.   
Deskripsi Perpustakaan Universitas Muhammadyah Sumatera Utara
Perpustakaan Universitas Muhammadyah Sumatera Utara berada Jl. Kapten Mucthar Basri No.3, Glugur Darat II, Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara 20238.  Periode Waktu Pengamatan dan Pemetaan Perilaku seperti Pengamatan dan Pemetaan pada pengguna Individu pada periode waktu pukul 09.00 wib – 11.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari pertama, Pada periode waktu pukul 14.00 wib – 16.00 wib, diakukan pada pengamatan hari pertama, Pada periode waktu pukul 10.00 wib – 12.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari kedua.

Periode Pengamatan dan Pemetaan pada pengguna kelompok. Pada periode waktu pukul 13.00 wib – 15.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari ketiga. Pada periode waktu pukul 09.00 wib – 12.00 wib, diakukan pada pengamatan hari keempat. Pada periode waktu pukul 10.00 wib – 12.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari kelima.

Analisis pemetaan perilaku pada ruang baca di Perpustakaan Universitas Negeri Medan dilakukan Mapping Menggunakan Metode Person Center Map Pada Perpustakaan Universitas Muhammadyah Sumatera Utara.
1. Mapping secara individu, dilantai 1 pada pengamatan hari Pertama, Seorang mahasiswa (A) sedang mengerjakan skripsi dari pukul 09.00 wib - pukul 11.00 wib. Aktivitas didalam perpustakaan ± 2  jam.


Mapping secara kelompok, pada pengamatan hari kedua mahasiswa (D) dan (E) mengerjakan tugas dikomputer dari pukul 13.00 wib – 15.00 wib. Aktivitas dilakukan ± 2 jam. 

Pengaruh Penataan Seting terhadap Pola Perilaku, Setelah melakukan pengamatan dan pemetaan perilaku pengguna perpustakaan pada Perpustakaan Perguruan Tinggi di Universitas Muhammadyah Sumatera Utara. Maka peneliti merangkum hal-hal yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk menata kembali peletakan perabot yang mampu mendukung aktivitas pengguna perpustakaan. Adapun kesimpulannya yaitu sebagai berikut : 
Aktivitas yang sering terjadi pada perpustakaan Universitas Muhammadyah Sumatera Utara yaitu dibagian ruang baca dengan meja yang bundar, karena lebih mudah aksesnya dari rak buku dan ruang katalog.
Deskripsi Perpustakaan Universitas  Sumatera Utara

Perpustakaan Universitas Sumatera Utara berada di Jl. Perpustakaan No.1, Padang Bulan, Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara 20155. Periode Waktu Pengamatan dan Pemetaan Perilaku, waktu pengamatan dan pemetaan perilaku pada Perpustakaan Universitas Sumatera Utara yaitu : Pengamatan dan Pemetaan pada pengguna Individu pada waktu Pada periode waktu pukul 13.00 wib – 16.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari pertama di lanta 3, Pada periode waktu pukul 10.00 wib – 11.30 wib, diakukan pada pengamatan hari kedua dilantai 2, Pada periode waktu pukul 10.00 wib – 13.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari keempat di lantai 3.

Pengamatan dan Pemetaan pada pengguna kelompok, pada periode waktu pukul 09.00 wib – 11.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari ketiga dilantai 2, Pada periode waktu pukul 09.00 wib – 12.00 wib, diakukan pada pengamatan hari keempat dilantai , pada periode waktu pukul 10.00 wib – 12.00 wib, dilakukan pada pengamatan hari kelima dilantai 3.

Analisis pemetaan perilaku pada ruang baca di Perpustakaan Universitas Sumatera Utara, mapping Menggunakan Metode Person Center Map Pada Perpustakaan Universitas Sumatera Utara. Mapping secara individu pada pengamatan hari kedua di ruang baca lantai 2 pengguna (B) dari pukul 10.00 wib – 11.30 wib. Aktivitas dilakukan ± 2 jam.

`
`



Mapping secara kelompok, pada pengamatan hari ketiga di lantai 3 mahasiswa (D) dan (E) mengerjakan tugas dikomputer dari pukul 09.00 wib – 11.00 wib. Aktivitas dilakukan ± 2 jam. 

Pengaruh Penataan Setting terhadap Pola Perilaku, Setelah melakuan pengamatan pada pergerakan pengguna individu dan kelompok maka peneliti merangkum hal-hal yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk menata kembali peletakan perabot yang mampu mendukung aktivitas pengguna perpustakaan. Adapun kesimpulannya yaitu sebagai berikut : aktivitas yang sering terjadi pada perpustakaan Universitas Sumatera Utara yaitu dibagian ruang baca dengan meja yang bundar yang berdekatan dengan ruang buku, karena aksesnya lebih mudah dan juga langsung.


Untuk aktivitas yang berada diantara ruang buku dan ruang baca sudah sangat baik jika dilihat dari sirkulasi yang ada. Hal ini dapat dilihat pada jarak antara rak buku yang sudah sesuai untuk mendukung pergerakan pengguna yaitu 115 centimeter.

Berdasarkan dari hasil pengamatan aktivitas pengguna perpustakaan pada Perpustakaan Universitas Sumatera Utara, maka peneliti dapat menyimpulkan rata-rata lamanya waktu yang digunakan pengguna didalam perpustaan Khususnya di ruang baca yaitu 3 jam.   

SIMPULAN
      Merancang sebuah ruang Perpustakaan Perguruan Tinggi yang sesuai dengan perilaku pengguna dan mendukung baiknya tingkat privasi pengguna merupakan sesuatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan  khususnya antara ruang baca dan ruang. Baiknya penataan ruang akan sangat mendukung kenyamanan pengguna yang beraktivitas didalam perpustakaan. Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan pada 3 Perpustakaan Perguruan Tinggi di Medan yaitu Universitas Negeri Medan, Universitas Muhammadyah Sumatera Utara dan Universitas Sumatera Utara peneliti akan membuat suatu kesimpulan yang berdasarkan beberapa permasalahan yang ada yaitu pemetaan pergerakan pengguna , Behavior Setting dan Prvasi. Setelah melakukan penelitian yang didukung dengan studi lapangan pada ruang baca beberapa perpustakaan perguruan tinggi di kota medan, studi literatur yang memuat teori-teori arsitektur perilaku maka peneliti akan membuat suatu rekomendasi desain yang berisikan penataan kembali perabot pada ruang baca dan raung buku yang sesuai dengan kajian arsitektur perilaku di 3 Perpustakaan Perguruan Tinggi dengan tujuan untuk menjawab permasalaan yang ada. Adapun hal yang penting yang perlu diperhatikan bagaimana menerapkan behavior setting pada ruang baca perpustakaan perguruan tinggi ditekankan pada penataan perabot, temperatur, pencahayaan, aksesibilitas serta analisis privasi dan teritorial untuk mendapatkan pola penataan ruang dan perabot sesuai dengan  perilaku pengguna yang sesuai dengan kajian arsitektur perilaku.
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Pengguna keluar dari pintu samping





















































Pengunjung Perpustakaan memilih tempat duduk dekat dengan ruang baca. 
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